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Tresa Tri Susilawati, Tesis, 2021, Implikasi Pendekatan Inquiry Terhadap Pemahaman Materi 
Konsep Geografi Dengan Memanfaatkan Lingkungan Adat Kampung Naga. 
 
Pembelajaran geografi di kelas X SMAN 1 Manonjaya masih bersifat hafalan (rote 
learning). Terlihat pada data di SMAN 1 Manonjaya, peserta didik kelas X IPS kurang dalam 
pemahaman konsep pada materi Hakikat Geografi (konsep geografi). Tindakan proses perbaikan 
dilakukan dengan menerapkan pendekatan inquiry learning. Rumusan masalah pada penelitian 
ini yaitu mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik dengan pendekatan inquiry. Data 
dikumpulkan dengan metode kuantitatif, proses pengumpulan data menggunakan pretes dan 
postes serta observasi yang dilakukan di lokasi secara langsung. Hasil Penelitian menunjukkan 
pada kelas eksperimen yang menggunakan metode outdor study mengalami peningkatan 
pemahaman konsep dengan rata-rata skor pada saat pretes adalah sebesar 68,5 dan mengalami 
peningkatan pada postes dengan rata-rata sebesar 87,5. Dilihat dari peningkatan pemahaman 
konsep peserta didik kelas eksperimen berada pada tingkat indikator interpretasi dengan nilai gain 
30,1. Di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara konvensional dengan media audio 
visual menunjukkan rata-rata skor yang didapatkan pada saat pretes adalah sebesar 48,5 dan 
postes adalah sebesar 61,7. Dilihat dari peningkatan pemahaman konsep, kelas eksperimen berada 
pada tingkat indikator translasi dengan nilai gain 21,00. Implikasi pendekatan inquiry nya 
yaitu menerapkan pendekatan inquiry dengan memanfaatkan lingkungan di kampung 
naga. Hal ini merupakan salah satu komponen yang mendukung peningkatan pemahaman 
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Tresa Tri Susilawati, Tesis, 2020, Implication of Inquiry Approach on Understanding of 
Geographical Concept Material by Utilizing the Traditional Environment of Kampung Naga. 
 
Geography learning in class X SMAN 1 Manonjaya is still rote learning. It can be seen 
from the data at SMAN 1 Manonjaya, students of class X IPS are lacking in understanding the 
concept of the essence of geography (geography concepts). The improvement process action was 
carried out by applying the inquiry learning approach. The formulation of the problem in this 
study is to measure the level of understanding of students' concepts using the inquiry approach. 
Data was collected using quantitative methods, the process of data collection using pretest and 
posttest and direct observation at the location. The results showed that the experimental class 
using the outdor study method experienced an increase in understanding of the concept with an 
average score at the time of the pretest was 68.5 and an increase in the posttest with an average 
of 87.5. Judging from the increase in understanding of the concept of the experimental class 
students at the level of the interpretation indicator with a gain value of 30.1. In the control class 
that uses conventional learning with audio-visual media, the average score obtained at the pretest 
is 48.5 and the post-test is 61.7. Judging from the increase in concept understanding, the 
experimental class is at the level of the translation indicator with a gain value of 21.00. The 
implication of the inquiry approach is to apply the inquiry approach by utilizing the environment 
in the dragon village. This is one of the components that supports the improvement of students 
'conceptual understanding of the material and students' concern for the surrounding environment. 
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